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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Every child is unique and diverse in the way they learn and interact. A 

teacher needs to understand these differences and be able to adapt Ice 

Breaking activities according to students' needs and interests. This research 

aims to see students' concentration and learning motivation by using Ice 

Breaking. The research method used is Classroom Action Research (PTK), 

the research data collection instruments are observation and interview 

techniques. The subjects of this research were children aged 4-5 years in Class 

B at PAUD Baitul Ilmi for the 2023/2024 academic year, totaling 20 students. 

The approach taken in this research is a descriptive approach. Based on the 

results of research on increasing children's learning motivation through the 

Ice Breaking technique, it is described as follows: The implementation of 

learning increased learning motivation through the Ice Breaking strategy in 

cycle I Meeting 2 10% was at the BSH point, in cycle II Meeting 2 it increased 

to 85%. The results of the research show that the solution that is considered 

appropriate is to include Ice Breaking in the process of teaching and learning 

activities, because students' concentration and learning motivation with Ice 

Breaking techniques in the learning process can increase.  
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1. PENDAHULUAN  

Tuntutan mendasar yang dialami dunia pendidikan saat ini adalah peningkatan 

mutu pembelajaran agar setiap lembaga pendidikan dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang terampil dan cerdas. Hal ini, menuntut orang - orang di dalamnya bekerja 

secara optimal, penuh rasa tanggung jawab dan berdedikasi tinggi (Asakir & 

Mahmudah, 2022; Baroya, 2018). Dalam hal ini guru berperan penting dalam membantu 

mewujudkan tujuan pembelajaran di kelas. Sebelum masuk ke kelas untuk mengajar 

peserta didik, guru dituntut agar mampu merencanakan, melaksanakan pembelajaran, 

dan mengevaluasi keberhasilan dalam pembelajaran (Gunawan et al., 2022; 

Mardhotillah & Rakimahwati, 2021). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan Wawancara yang dilakukan dengan Kepala 

Sekolah dan guru di sekolah PAUD Baitul Ilmi Sadar Sriwijaya strategi belajar mengajar 

yang dilakukan guru sudah bagus. Namun kami tidak banyak menemukan guru yang 

mengajar dengan memanfaatkan kegiatan Ice Breaking sebelum pembelajaran maupun 

di dalam proses kegiatan belajar mengajarnya. Guru kurang menerapkan strategi Ice 

Breaking pada pembelajaran. Sehingga beberapa siswa kurang memperhatikan guru 

saat menjelaskan, diam saat ditanya. Siswa tidak mengerjakan tugas sehingga kesan 

dalam proses pembelajaran kurang hidup. Dari pengamatan terlihat suasana kelas 

kurang kondusif dan terkesan suasana kaku yang mengakibatkan siswa kurang 

fokus/konsentrasi pada saat pembelajaran. 

Ice breaker merupakan kegiatan yang dilakukan di awal atau tengah-tengah 

kegiatan belajar mengajar untuk mencairkan suasana, membangun kesiapan belajar, 

atau memacu motivasi siswa. Jadi ice breaker adalah sebuah kegiatan belajar yang 

dinamis, penuh semangat yang berfungsi untuk memecah kebekuan dan 

membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga terciptanya suatu kondisi belajar yang 

menyenangkan (Arintistia & Acmad Kholik, 2022; Syudirman & Saddam, 2021). 

 Berdasarkan beberapa kekurangan dan latar belakang yang ada di PAUD Baittul 

Ilmi, pentingnya membangun motivasi belajar anak sangatlah menonjol dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam menghadapi kondisi tersebut, mahasiswa 

memilih untuk meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar anak di kelas dengan 

menggunakan strategi Ice Breaking. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. 

Dalam merancang strategi Ice Breaking yang efektif, penting bagi guru untuk 

mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan individu siswa. Setiap anak 

memiliki keunikan dan keberagaman dalam cara mereka belajar dan berinteraksi (Arif 

et al., 2024; Saputro & Talan, 2017). Oleh karena itu, guru perlu sensitif terhadap 
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perbedaan ini dan mampu mengadaptasi kegiatan Ice Breaking sesuai dengan 

kebutuhan dan minat siswa. Misalnya, beberapa siswa mungkin lebih responsif 

terhadap kegiatan fisik yang melibatkan gerakan tubuh, sementara yang lain lebih 

menyukai kegiatan yang melibatkan seni atau musik. Dengan memperhatikan 

preferensi ini, guru dapat menciptakan pengalaman Ice Breaking yang lebih 

menyenangkan dan relevan bagi semua siswa (Arintistia & Acmad Kholik, 2022; 

Wirman et al., 2018). 

Selain itu, penting bagi guru untuk memperhatikan konteks budaya dan 

lingkungan siswa dalam merancang kegiatan Ice Breaking. Setiap kelas memiliki 

dinamika sosial dan budaya yang berbeda, yang dapat memengaruhi efektivitas dari 

strategi Ice Breaking yang diterapkan. Guru perlu memahami latar belakang siswa, 

nilai-nilai yang mereka anut, serta tradisi lokal yang mungkin mempengaruhi 

interaksi dan keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran (Abdurahman et al., 

2023; Asfahani, 2019). Dengan demikian, guru dapat menciptakan pengalaman Ice 

Breaking yang lebih inklusif dan relevan bagi semua siswa, sehingga memperkuat 

ikatan antara pembelajaran dan konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan, namun terdapat 

kekurangan atau gap yang masih dapat dieksplorasi lebih lanjut. Penelitian 

sebelumnya mencakup aspek motivasi belajar atau penggunaan strategi Ice Breaking, 

tetapi masih ada ruang untuk mengembangkan pengetahuan dan praktik yang lebih 

efektif, terutama dalam konteks anak usia 4-5 tahun (Aisyah, 2022; Damis & Muhajis, 

2019; Hanifah & Wulandari, 2018; Nursani, 2021; Putri & Rifai, 2019; Syukriamsyah, 

2020). Kebaruan dari artikel ini dapat terletak pada pendekatan yang komprehensif 

dan terintegrasi terhadap strategi Ice Breaking yang disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan anak usia prasekolah. Artikel ini mungkin memperkenalkan metode 

atau teknik baru yang belum banyak dieksplorasi sebelumnya, seperti penggunaan 

media digital interaktif atau pendekatan bermain peran yang lebih terstruktur. Hal 

yang menarik untuk diteliti dalam konteks ini meliputi efektivitas berbagai jenis 

permainan Ice Breaking, pengaruh penggunaan teknologi dalam meningkatkan 

keterlibatan anak-anak, dan peran lingkungan belajar yang mendukung dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak usia 4-5 tahun. Selain itu, penelitian dapat 

mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor seperti kecerdasan emosional, gaya belajar, 

dan preferensi anak dapat memengaruhi respons terhadap strategi Ice Breaking 

tertentu. 

Manfaat langsung dalam meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa, 

penggunaan strategi Ice Breaking juga dapat membantu menciptakan iklim kelas yang 
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positif dan inklusif. Dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi 

dan berkolaborasi dalam suasana yang santai dan menyenangkan, guru dapat 

membangun hubungan yang lebih baik antara siswa satu sama lain dan dengan guru. 

Ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pertumbuhan pribadi dan akademik mereka secara keseluruhan. 

2. METODE 

Metode penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana 

peneliti terlibat secara langsung dengan subjek di lapangan. Tujuan utama penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Menurut 

Suyitno, PTK adalah sebuah studi sistematis yang dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan melalui tindakan praktis dan refleksi 

atas tindakan tersebut. Kolaborasi dalam melaksanakan praktik-praktik pembelajaran 

tersebut sangat diperhatikan (Sugiyono, 2016). Subjek penelitian ini adalah anak-anak 

usia 4-5 tahun dari Kelas B di PAUD Baitul Ilmi Sadar Sriwijaya. Total terdapat 20 

murid, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada akhir bulan Juli hingga Agustus 2023, dengan menggunakan 

lembar penilaian (observasi) sebagai sumber data. Proses analisis data melibatkan 

tahapan pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. 

Mahasiswa melakukan pengumpulan informasi melalui dua metode utama, 

yaitu wawancara dan dokumentasi. Wawancara digunakan sebagai alat untuk 

mendapatkan data mengenai individu atau kelompok dengan menjalin hubungan 

langsung dengan informan (face to face relation). Sementara itu, dokumen merupakan 

kumpulan data yang berbentuk konkret dan diperoleh melalui proses pengelolaan 

data yang dikenal sebagai dokumentasi. Dokumentasi ini penting untuk memperkuat 

data yang terkumpul melalui observasi. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan sistem triangulasi. 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilaksanakan dalam dua pertemuan dengan tema "Alat Tubuhku". 

Pada siklus pertama, upaya untuk meningkatkan motivasi belajar anak melalui 

strategi Ice Breaking belum mencapai target yang diharapkan. Hasil dari siklus pertama 

menunjukkan dominasi pada tingkat perkembangan yang masih tergolong rendah 

(belum berkembang), hal ini disebabkan oleh penggunaan Ice Breaking yang hanya 

dilakukan pada awal kegiatan, kesulitan anak dalam memusatkan perhatian, serta 

tingkat motivasi yang masih kurang. 
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 Pada siklus II, tujuan yang dikehendaki sama dengan siklus sebelumnya, yaitu 

meningkatkan motivasi belajar anak melalui strategi Ice Breaking. Ternyata, 

penggunaan Ice Breaking sebelum kegiatan pembelajaran dan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung dapat berpengaruh pada konsentrasi dan motivasi belajar 

anak. Hasil dari siklus kedua menunjukkan dominasi pada kemampuan 

perkembangan anak sesuai dengan harapan (BSH), dengan pencapaian nilai yang 

sesuai dengan target yang ditetapkan. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, 

dapat dilihat pada tabel dan grafik perbandingan antara penilaian hasil siklus pertama 

dan hasil siklus kedua. 

Tabel. Perbandingan Motivasi Siswa Dalam Proses Pembelajaran Selama Kegiatan 

Asistensi Mengajar MBKM. 

Siklus I dan Siklus II 

Siklus Pertemuan Kategori Jumlah Persentase 

1 Pertama 
BB 15 75 % 
MB 5 25 % 
BSH 0 0 % 

 
 Kedua BB 11 55 % 
  MB 7 35% 
  BSH 0 10 % 
     

II 

Pertama BB 5 25 % 
 MB 6 30 % 
 BSH 9 45 % 
    

Kedua BB 1 5 % 
 MB 2 10 % 
 BSH 17 85% 

 
 

 

Berikut adalah uraian hasil perbandingan mengenai motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran: 

1) Tingkat perkembangan yang masih tergolong rendah (BB) pada pertemuan 

pertama siklus I 75%, b 55%. pada pertemuan kedua siklus I mengalami 

penurunan menjadi 25%, dan pada pertemuan kedua siklus II mengalami 

penurunan menjadi 10%.  

2) Pada awalnya, tingkat perkembangan yang telah mencapai "Mulai Berkembang" 

(MB) mencapai 25% pada pertemuan pertama siklus I, kemudian meningkat 

menjadi 35% pada pertemuan kedua siklus I. Namun, pada pertemuan pertama 

siklus II, persentasenya turun menjadi 30%, dan pada pertemuan kedua siklus II, 

turun lagi menjadi 10%. 

PRESENTASE S1P1 PRESENTASE S2P2
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3) Perkembangan yang sesuai dengan harapan (BSH) pada awalnya tidak terjadi 

pada pertemuan pertama siklus I, dengan hasil yang mencapai 0%. Namun, pada 

pertemuan kedua siklus I, meningkat menjadi 10%. Selanjutnya, pada pertemuan 

pertama siklus II, persentasenya naik lagi menjadi 45%, dan pada pertemuan 

kedua siklus II, melampaui target yang diinginkan, yaitu 85%. 

Ice Breaking memiliki jenis yang bermacam-macam dan dapat dilakukan dengan 

kondisi yang berbeda-beda pula. Secara umum kegiatan Ice Breaking dapat dilakukan 

dengan berbagai macam cara, antara lain; permainan, yel-yel, bernyanyi, senam, 

bercerita, tepuk tangan, tebak-tebakan, gerak dan lagu dan lain sebagainya. Ada 

banyak jenis Ice Breaking yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

mencairkan suasana kaku dan tegang di sekolah (Artipah et al., 2024; Asfahani et al., 

2023; Krisnawati & Asfahani, 2022). Ice Breaking dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk aktivitas, misalnya dalam bentuk cerita lucu dan bermakna dari guru, tebakan 

berhadiah, ataupun game-game. Aktivitas Ice Breaking bisa dilakukan dalam waktu 

antara 5 – 10 menit tergantung pada kebutuhan (Aspar et al., 2021; Hasan et al., 2024). 

Ice Breaking bisa dilakukan pada saat kapan saja tergantung pada kondisi dan 

keperluan, serta bisa dilakukan oleh guru siapa saja. 

Istilah Ice Breaking berasal dari dua kata asing, yaitu ice yang berarti es yang 

berarti memiliki sifat kaku, dingin, dan keras, sedangkan breaking berarti 

memecahkan. Arti harfiah Ice Breaking adalah “pemecah es” (Damayanti et al., 2024; 

Mâţă Liliana et al., 2023). Jadi, Ice Breaking bisa diartikan sebagai usaha untuk 

memecahkan atau mencairkan suasana yang kaku seperti es agar menjadi lebih 

nyaman mengalir dan santai. Hal ini bertujuan agar materi -materi yang disampaikan 

dapat diterima. Siswa akan lebih dapat menerima materi pelajaran jika suasana tidak 

tegang, santai, nyaman, dan lebih bersahabat (Akbar et al., 2020; Aziz et al., 2020). 

Menurut M. Said menyatakan, “Ice Breaking adalah permainan atau kegiatan 

yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam kelompok”. Karakter 

teknik Ice Breaking adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (fun) 

serta serius tapi santai (sersan). Salah satu caranya dengan meramu Ice Breaking yang 

disisipkan dalam proses pembelajaran, yang dapat dilakukan dengan menyajikan 

lelucon, variasi tepuk tangan, yel- yel, bernyanyi, permainan (game) dan sebagainya 

pada saat membuka pelajaran, jeda pada saat pertengahan penyampaian materi 

pembelajaran dan pada kegiatan menutup pembelajaran (Akbar et al., 2020; Rifat et 

al., 2023). 

Teknik penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran Ice Breaking yang baik adalah 

Ice Breaking yang dapat memberikan kemanfaatan optimal dalam proses inti 
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pembelajaran. Teknik penggunaan Ice Breaking ada dua cara yaitu secara spontan 

dilaksanakan dalam situasi pembelajaran dan direncanakan. Penerapan Ice Breaking 

dalam proses pembelajaran dapat dilakukan secara spontan (Agustina et al., 2023; 

Rahman, 2022). Hal ini tentu dilakukan tanpa persiapan atau tanpa direncanakan 

terlebih dahulu oleh yang bersangkutan. Seorang guru yang tanggap terhadap kondisi 

siswa tentu akan segera mengambil tindakan terhadap kondisi dan situasi 

pembelajaran yang kurang kondusif selama proses pembelajaran berlangsung 

(Kenedi, 2017; Nursalim et al., 2022). Misalnya ketika akan memulai pembelajaran 

terlihat siswa belum begitu siap secara mental untuk menerima materi pembelajaran 

baru, maka seorang guru segera mengambil inisiatif untuk melakukan yel-yel yang 

dapat menumbuhkan semangat baru untuk mengikuti proses pembelajaran 

berikutnya. Ice Breaking pada inti kegiatan pembelajaran merupakan saat-saat krusial 

dimana siswa harus terus memusatkan perhatian selama jam pembelajaran 

berlangsung, baik pada saat mengerjakan tugas ataupun mendengarkan penjelasan 

guru (Afriani et al., 2024; Jamin et al., 2024; Mufid et al., 2022). Waktu yang begitu 

panjang untuk terus berkonsentrasi pada hal yang sama adalah hal yang sangat sulit 

dilakukan oleh anak didik. 

Ice Breaking pada akhir kegiatan pembelajaran Walaupun pembelajaran sudah 

selesai Ice Breaking masih dianggap perlu. Ice Breaking pada akhir pembelajaran 

berfungsi antara lain untuk: memberikan penguatan tentang pemahaman konsep 

pelajaran yang baru saja dilaksanakan, mengakhiri kegiatan dengan penuh 

kegembiraan, serta memotivasi siswa untuk selalu senang mengikuti pelajaran 

berikutnya. Strategi Ice Breaking pada akhir pelajaran, akan sangat baik jika berisi 

tentang penguatan materi biasanya jenis lagu atau yel, atau juga dapat berisi tentang 

motivasi semangat sebagai jembatan untuk mencintai materi pelajaran berikutnya 

(Fitriani et al., 2020; Waham et al., 2023). 

 Hasil penelitian tindakan kelas dan wawancara dengan Kepala Sekolah dan 

guru secara konsisten mendukung penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran. 

Penerapan Ice Breaking pada anak di kelas menghasilkan peningkatan signifikan dari 

siklus I ke siklus II sebesar 85%. Selain itu, rata-rata lembar soal angket yang diisi oleh 

siswa menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap pembelajaran yang disampaikan. 

4. SIMPULAN 

Penerapan Ice Breaking yang dilakukan oleh mahasiswa bertujuan untuk 

meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar anak di PAUD Baitul Ilmi Sadar 

Sriwijaya telah berhasil menciptakan suasana dimana peserta didik menjadi lebih 

fokus dan aktif dalam memahami materi pembelajaran. Proses peningkatan 
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konsentrasi dan motivasi belajar anak melalui strategi Ice Breaking dilakukan sesuai 

dengan rencana tindakan yang telah disusun, dengan kriteria penilaian yang 

mencakup kemampuan anak untuk memusatkan perhatian dalam proses 

pembelajaran serta kemampuan Ice Breaking dalam memotivasi anak dalam kegiatan 

kelas. Maka dapat diambil kesimpulan yaitu penerapan Ice Breaking dapat 

meningkatkan Motivasi belajar siswa di kelas B PAUD Baitul Ilmi Tahun Pelajaran 

2023/2024. Dari uraian di atas, maka Ice Breaking dapat dijadikan sebagai solusi untuk 

memecahkan masalah yang dialami anak-anak baik sebelum kegiatan dimulai atau 

pada saat kegiatan belajar di kelas berlangsung. serta dapat meningkatkan Motivasi 

dan  optimalisasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, secara 

nyata kita dapat mengamati peningkatan motivasi belajar anak-anak di PAUD Baitul 

Ilmi, yang mengakibatkan siswa menjadi lebih fokus dalam mengikuti pelajaran, 

mengurangi perilaku mengobrol sendiri, dan meningkatkan rasa tanggung jawab. 

Guru dapat memanfaatkan Ice Breaking sebagai salah satu model atau media 

pembelajaran alternatif. Penggunaan Ice Breaking selama pembelajaran memiliki 

dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Kelemahan peneliti meliputi 

keterbatasan dalam pengumpulan data yang hanya berfokus pada satu metode 

pengukuran motivasi belajar atau terlalu sedikitnya sampel anak usia 4-5 tahun yang 

digunakan dalam penelitian. Hal yang mungkin tidak terjangkau untuk diteliti dalam 

artikel ini adalah faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi motivasi belajar 

anak, seperti pengaruh lingkungan keluarga atau interaksi dengan teman sebaya. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas keragaman metode 

pengukuran, mempertimbangkan pengaruh faktor eksternal yang lebih luas, dan 

melibatkan sampel yang lebih besar dari anak usia 4-5 tahun untuk memperkuat 

generalisasi temuan. 
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